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DAFTAR NOTASI

- luas penampang balok beton

- luas tendon

- luas baja non-prategang

- luas penampang tarik beton

: Jarak antar gelagar

 lebar sayap penampang gelagar

- lebar badan penampang gelagar

. pusat berat penampang gelagar

- pusat berat luas baja

: factor koreksi rangkak beton pada saat
: Jarak serat tekan terluar terhadap titik berat tendon
- jarak cksentrisitas tendon

- modulus elastisitas beton

: modulus elastisitas baja prategang

- modulus clastisitas beton awal

- kuat tekan beton

: tegangan tekan ijin awal (saat transfer)

: tegangan tekan ijin pada saat layan

- tegangan tarik 1jin saat transfer

- tegangan tarik ijin saat layan

- tegangan akibat gaya efektif tendon (setelah diperhitunghan kehilangan

tegangan)

- kuat tanik ulimit baja prategang
- kuat tarik ultimit non-prategang
© gaya prategang efektif

: gaya prategang awal

: tinggi penampang gelagar

: momen inersia penampang gelagar
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k : efek wooble

Ksi  : factor koreksi kehilangan tegangan untuk elemen pascatarih
L . panjang total bentang gelagar

Mp : momen akibat beban mati

Mg  : momen akibat berat sendiri gelagar
My  : momen akibat beban hidup

Mn : momen nominal

Mu  : momen batas

n : rasio modulus elastisitas

QL : beban hidup

T : jari-jar1 putar penampang gelagar

t : waktu

Wi : berat sendir gelagar

Wsp  : beban mati

Yb : jarak dari scrat bawah ke pusat berat penampang gelagar
Yt : jarak dari serat atas ke pusat berat penampanyg pelagar

Bs : factor koreksi rangkak akibat pengarubt uinur pembebanan
Op : lendutan akibat berat sendin gelagar

Sy - lendutan akibat beban hidup

Opi : lendutan akibat gaya prategang

dsp  :lendutan akibat beban mati
or : lendutan total
¥ : berat volume beton
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pada garis pengaruh di lokasi 4

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana ¢ = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 5

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 6

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 7

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana g - 9.3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 8

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kKN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 9

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 10

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 11

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 12

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana g = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 13

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 14

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lobast 15

momen gelagar jembatan ukibat beban jatu rencana q - 9.3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 16

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 17

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’

pada garis pengaruh di lokasi 18
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momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q - 9.3 KN/’

pada garis pengaruh di fokast 19

e Momen Akibat Beban Jalur Rencana Pada Gelagar Dengan Bentang 50 M

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 1

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kKN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 2

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 3

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 4

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 5

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 6

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 7

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 8

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 9

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 10

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 11

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kKN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 12

momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kKN/m’

pada garis pengaruh di lokasi 13
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- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 14

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 15

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 16

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 17

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m’
pada garis pengaruh di lokasi 18

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q - 9.3 kN/m’

pada gans pengaruh di lokasi 19

Lampiran §

Multistrand System.

Resistance Factors For Conventional Construction

Properties of Prestressing Strand and Bar

Strees Limits for Concrete at Prestress Transfer Stage

Strees Limits for Concrete at Prestress Service Stage

Strees Limits for Prestressing Tendons

Load Combination and Loads Factors

Unit Densities

Load Factors for Permanent Loads

Common Girder Bridge Cross Sections

Vehicles per Girder for Concrete Deck on Stecl or Concrete Beams;
Concrete T-Beams; T-and Double T-Scctions Transfersely Post-Tensioned
Together.

Tabel Nilai Ksh

Tabel Kocfisicn Wobble K dan Koefisien Gesekan Lengkungan
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